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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Proses PelaksanaannPenelitian 

Penelitianniniddilaksanakan padaatanggal 8 Februarii– 8 

Maret 2020 pada siswa kelas VII MTs Miftahul Ulum tahun 

pelajaran 2019/2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari strategi 

pembelajaran konvensional dan strategi pembelajaran aktif 

tipe Everyone Is A Teacher Here terhadap kemampuan 

kognitif siswa. Jenis penelitian ini adalah True Experimental 

Design (eksperimen yang betul-betul) dan bentuk desain yang 

digunakanndalam penelitian ini adalah Pretest and Posttest 

Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan 

dengannmemberikan treatment pada kelas eksperimen dan 

strategi pembelajarannkonvensional padaakelas kontrol. 

Populasi yanggdiambil adalah seluruhhsiswaakelas VII, dan 

teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Simple Random Sampling, sehingga yang dijadikan sampel 

adalah siswaakelas VII-A sebanyakk27 siswaasebagaiikelas 

kontrol dannkelas VII-Bssebanyak 18 siswaasebagaiikelas 

eksperimen.  

Penelitiannini dilaksanakan denganndua kalippertemuan 

(empat jam pelajaran) padaamasing-masingkkelas. Pertemuan 

kelasseksperimen pada hari senin tanggal 24 Februari dan 2 

Maret 2020 sedangkan pertemuan kelas kontrol pada hari 

selasa tanggal 25 Februari dan 3 Maret 2020. Pada pertemuan 

pertama dan kedua melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan strategippembelajaran aktifttipe EveryoneeIs 

AaTeacher Here pada kelasseksperimen dan 

strategippembelajarannkonvensional pada kelas kontrol. 

Kemudian pada pertemuan kedua, satu jam pelajarannterakhir 

digunakannuntuk mengerjakan soal post test. 

Data pre-test pada penelitian ini diambil dari nilaiiulangan 

harian pada materi pelajaran sebelumnya, sedangkan data 

post-test diperoleh dari pemberian soal setelah dilaksanakan 

pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Pemberian soal kepada siswa digunakan untuk mengetahui 

hasil kemampuan kognitif siswa pada pelajaran Al-Qur’an 

Hadits materi toleransi. 
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1. ProsessPembelajaran KelassEksperimen 
Kelasseksperimen yaitu kelasayang 

digunakannsebagai objek penelitianndengan 

memberikanntreatment yangbberbeda dengan 

kelasskontrol, yakni penerapannstrategi 

pembelajarannaktif tipe EveryoneiIs AaTeacher 

Hereepada pelajarannAl-Qur’an Hadits materi toleransi. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran pada kelas 

eksperimen, peneliti meminta data/nilai hasil ulangan 

harian pada materi sebelumnya kepada guru mapel Al-

Qur’annHadits untuk mengetahui seberapa tinggi 

kemampuannkognitif siswaasebelum diberikan treatment.  

Pada pertemuan pertama, peneliti menyampaikan 

materi toleransi kepada siswa dan menerapkan 

strategippembelajaran aktifftipe EveryoneiIs AaTeacher 

Here. Penelitiimembagikan sebuah kertas pada semua 

siswa, kemudiannpara siswa diminta untuk membuat 

sebuah pertanyaanndari materi toleransi yang telah 

dijelaskan tadi, setelah semua siswa selesai membuat 

pertanyaan kertas tersebut dikumpulkan jadi satu lalu 

diacak sebelum dibagikan kembali kepada setiap siswa, 

agar tidak ada siswa yang mendapatkan kertas 

pertanyaannya sendiri. Selanjutnya, setiap siswa diminta 

untukkmencari jawabanndari pertanyaannyang ada pada 

kertas yang didapatkannya. Setelahiitu, peneliti menunjuk 

salah satuusiswa untukmmembacakan pertanyaanndan 

jawabannyaadi depannkelas dan siswa-siswa yang lainnya 

diminta untuk menanggapi jawaban dari temannya 

tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan ditunjuk oleh 

peneliti sampai jam pelajaran habis dan dapat dilanjutkan 

pada pertemuan kedua. 

Pada pertemuan kedua, peneliti menunjuk siswa yang 

belum membacakan pertanyaan dan jawaban di depan 

kelas. Kemudian, tahap akhirrdari pembelajaran ini yakni 

peneliti memberikan soal post-testtkepada semua siswa 

agar dapat diketahui seberapa besar kemampuan kognitif 

siswaapada tahapaakhir setelahhdiberikan treatment 

dalam kegiatannpembelajarannya. Apakahhada 

peningkatannataukah tidakkjika 

dibandingkandengannhasil kemampuan kognitif siswa 

padad tahap awal.  
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2. ProsessPembelajaran Pada KelassKontrol 
Pada penelitian ini, kelas kontrol memiliki fungsi 

sebagai pembanding,aakan tetapi hasilnyaatidak 

dapatmmempengaruhi semuanya padaakelasseksperimen. 

Proses penelitiannya sama dengan kelas eksperimen yaitu 

sebelum melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol, 

peneliti meminta data/nilai hasil ulangan harian pada 

materi sebelumnya kepada guru mapel Al-

Qur’annHaditsuuntuk mengetahui seberapa 

tinggikkemampuan kognitif siswaasebelum diberikan 

treatment dan di akhir pertemuan dilaksanakan post-test 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kognitif 

siswa pada tahap akhir apakah ada kenaikan atau tidak. 

Akan tetapi, perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yaitu strategi pembelajaran yang 

digunakan.pPada kelasseksperimen diberikan 

treatmenttsedangkan padakkelas kontrol hanya Kelas 

kontrol diterapkan strategi pembelajaran 

konvensionallataucceramah.  

 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. UjiiValiditassInstrumen 

Sebelummtes diberikannkepadaasiswa 

terlebihhdahuluudilakukan uji validitassisiimelalui 

pertimbanganaahli. Dalammpenelitianiini, butir-butir soal 

dikonsultasikan dan dianalisis oleh Ibu Hj. Any Umy 

Mashlahah, M.Pd selaku asisten dosen dari Bapak H. 

Mohammad Dzofir, M.Ag. Berdasarkan validitas yang 

telah dilakukan oleh beliau, ada beberapa butir soal 

yanghharus direvisi agar seluruh butir-butir soal layak 

untuk digunakanndalam penelitian ini, untuk mengetahui 

hasil validitassisi bisa dilihat pada lampiran. 

Selain pengujian dengannmenggunakan validitas isi, 

dalam penelitian ini juga melakukannuji validitas item 

soal pilihan ganda kepada 24 siswa kelas VIII B di MTs 

Miftahul Ulum Sukosono Kedung Jepara. Pengambilan 

kelas tersebuttdilakukan secara acak 

dengannpertimbangan bahwaakelas tersebutbberada 

padaatingkatan kelassyang sudah pernahhmendapatkan 

materi yang sama dengan kelas yang akan 

digunakanndalam penelitian ini. Sebelum soal-soal 
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tersebut diterapkan kepadaakelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Instrumen tes ini dikatakannvalid jika butir-

butirssoal testtersebut dapattmengukur setiapaaspek 

kognitif yanggtelah ditetapkan dalam indikator. Dalam 

penelitiannini, mengggunakan uji validitas rumus product 

moment denganntaraf signifikan 5% (α = 0,05) hasil 

validitas soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkannpenghitungan di atas menyatakan bahwa 

butir soal dikatakan validdapabila rhitung > rtabel. rhitung = 

0,6289 sedangkan rtabel = 0,4044. Maka, rhitung > rtabel  

nilainya adalah 0,6289 > 0,4044mmaka dapat diambil 

kesimpulan bahwa soalnnomor 1 tersebutvvalid dan layak 

digunakan untuk instrumen dalam penelitian. Hasil 

penghitungan validitas seluruh butir soal dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Penghitungan Validitas Soal 

Nomor 

Soal 
rhitung rtabel Kriteriaa 

1 0,6385 0,404 Validd 

2 0,4227 0,404 Validd 
3 0,5173 0,404 Validd 
4 0,5742 0,404 Validd 
5 0,4458 0,404 Validd 
6 0,6688 0,404 Validd 

7 0,2943 
0,404 Tidak 

Validd 

8 0,5327 0,404 Validd 
9 0,5794 0,404 Validd 

10 0,2943 0,404 Tidak 
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Validd 

11 0,4417 0,404 Validd 
12 0,4724 0,404 Validd 

13 0,2444 
0,404 Tidak 

Validd 

14 0,3776 
0,404 Tidak 

Validd 

15 0,4589 0,404 Validd 
16 0,4290 0,404 Validd 
17 0,4589 0,404 Validd 
18 0,5020 0,404 Validd 
19 0,4483 0,404 Validd 
20 0,4374 0,404 Validd 
21 0,4111 0,404 Validd 
22 0,5246 0,404 Validd 
23 0,4806 0,404 Validd 

24 0,2773 
0,404 Tidak 

Validd 
25 0,4285 0,404 Validd 
26 0,4073 0,404 Validd 
27 0,4808 0,404 Validd 
28 0,4561 0,404 Validd 
29 0,4861 0,404 Validd 
30 0,4483 0,404 Validd 
Berdasarkan hasil penghitungan validitas 30 butir soal 

menggunakan rumus product moment di atas, terdapat 5 

soal yang tidak valid dan 25 soal yang valid. Maka, 

peneliti mengambil 15 butir soal yang valid tersebut yaitu 

soal nomor (1,2,3,4,5,6,8,9,11,12,15,16,17,18,19,20, 

21,22,23,25,26,27,28,29,30) untuk digunakan dalam 

penelitian ini. Selanjutnya, dari setiap instrumen 

soalyyang validdtersebut kemudian diiujirreliabilitasnya. 

2.  UjiiReliabilitas Instrumen 

Syarattlainnya yanggpenting bagi peneliti adalah uji 

reliabilitas. Reliabilitas adalahhketepatan atauukeajegan 

alat tersebut dalam menilai apaayang dinilai. Pada 

ujirreliabilitas inippeneliti menggunakannrumus KR 21 

yanggdikemukakan olehhKuder Richardson, instrumen 

dikatakan reliabel jika           seperti berikut ini:
1
 

                                                           
1 Sugiyono, Statistika UntukkPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 365.  
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Berdasarkannhasil analisisddi atas ri > 0,70 

dengannrincian 0,858903 > 0,70 makaadapat diambil 

kesimpulan bahwaainstrumen tesstersebut 

adalahhreliabel. 

 

C. Uji Asumsi Klasik 
1. AnalisissDataTahappAwal 

a. UjioNormalitas 
Ujiinormalitassdata dilakukannuntuk 

mengetahuiiapakahhdata tes awall(pre-test) antara 

kelasseksperimen dan kelasskontrol berdistribusi 

normalaatau tidak. Peneliti menggunakan uji 

normalitass(kemampuan awal) Kolmogrov-Sminov 

dengan taraf signifikansi 5% danddengan 

bantuannolah dataaSPSS Windows Release 16.0. 

Hasilluji normalitassdata pre-test dapattdilihattpada 

tabelldi bawah ini : 
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Tabell4.2 

HasillUji NormalitassNilai Pre-test  

KelassKontrol dannKelassEksperimen 

One-SampleeKolmogorov-SmirnovvTest 

  

Pre-Test 

Kelas Kontrol 

Pre-Test 

Kelass 

Eksperimen 

Nn 27 18 

NormallParameters
a
 Meann 69.8148 81.9444 

Std. Deviationn 9.45449 7.09989 

Most Extreme 

Differences 

Absolutee .212 .278 

Positivee .159 .128 

Negativee -.212 -.278 

Kolmogorov-SmirnovvZ 1.099 1.178 

Asymp. Sig. (2-tailed)d .178 .125 

a. Test distribution is Normal. 

 
  

Berdasarkannhasiluuji normalitassdengan uji 

Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwaahasil 

signifikansi > 0,05. Dengan rincian nilai sig kelas 

kontrol 0,178 dan kelas eksperimen 0,125 yang 

artinya nilai signifikansi dari kedua data tersebut 

mempunyai nilai sig > 0,05. Dengan demikian 

kesimpulannya data berdisribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukannuntuk mengetahui 

apakah variansi-variansi dari jumlahhpopulasi 

antaraakelasseksperimen dannkelas kontrollini sama 

atauutidak. Pengujiannhomogenitas 

dalammpenelitiannini menggunakannrumus 

Homogenityyof Variancee(Lavene statistic) 

dengannbantuan SPSS Windows Release 16.0.  

Adapun kriteria pengujiannya adalahhsebagai 

berikut: 

a) Apabila nilai sig > α (0,05),mmaka 

keduaavarians sama 

b) Apabila nilai sig < α (0,05),mmaka 

keduaavarians tidak sama 
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Tabell4.3 

HasillUji HomogenitassNilai Pre-test 

KelassKontrol dannKelas Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.903 4 13 .064 

Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil uji homogenitasspada tabel 4.3 

diperoleh nilai signifikansi 0,064. Berarti nilai sig > α 

adalah 0,064 > 0,05. Jadi, kesimpulannya adalah H0 

diterimaaatau bisa dikatakan bahwa kedua data 

tersebuttmempunyaiivariansi yang sama atau homogen. 

2. Analisa Data Tahap Akhir 

a. UjinNormalitas 
Ujinnormalitas data dilakukannuntuk mengetahui 

apakahhdata tes antara kelasseksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusiinormal atauutidak. Peneliti 

menggunakan uji normalitas (kemampuan akhir) 

Kolmogrov-Sminov denganntaraf signifikansi 5% dan 

dengannbantuanoolah dataaSPSS WindowssRelease 

16.0.hHasil ujinnormalitas data bisa dilihattpada 

tabelldi bawah ini : 

Tabell4.4 

HasillUjiiNormalitas Nilai Post-test  

KelassKontrol dannEksperimen 

Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Post-Test Kelas 

Kontrol 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

N 27 18 

Normal Parametersa Mean 76.8889 90.6667 

Std. Deviation 6.77855 4.94678 

Most Extreme Differences Absolute .152 .193 

Positive .138 .150 

Negative -.152 -.193 

Kolmogorov-Smirnov Z .787 .818 

Asymp. Sig. (2-tailed) .565 .515 

a. Test distribution is Normal.   
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Berdasarkannhasil uji normalitas dengan uji 

Kolmogorov-Sminov menunjukkannbahwa hasil 

signifikansi > 0,05. Dengan rincian nilai sig kelas 

kontrol 0,565 dan kelas eksperimen 0,515 yang 

artinya nilai signifikansi dari keduaadata tersebut 

mempunyainnilai sig > 0,05. Denganndemikian 

kesimpulannya data berdisribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukannuntuk mengetahui 

apakah variansi-variansi dari jumlahhpopulasi 

antaraakelasseksperimen dannkelas kontrollini sama 

atauutidak. Pengujiannhomogenitas 

dalammpenelitianiini menggunakannrumus 

Homogenityyof Variancee(Lavene statistic) 

dengannbantuan SPSS Windows Release 16.0.  

Adapun kriteria pengujiannya adalahhsebagai 

berikut: 

a) Jika nilai sig > α (0,05), maka keduaavarians 

sama 

b) Jika nilai sig < α (0,05), maka keduaavarians 

tidak sama 

Tabell4.5 

HasillUjiiHomogenitas Nilai Post-test 

KelassKontrol dannKelassEksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.732 3 13 .551 

 

Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.5 

diperoleh nilai signifikansi 0,362. Berarti nilaiisig > α 

adalah 0,551 > 0,05. Jadi, kesimpulannya adalah H0 

diterima atau bisa dikatakan bahwa kedua data tersebut 

mempunyai variansiiyang sama atauuhomogen. 

 

D. AnalisissDataaPenelitian 
Analisissdataaadalah suatu prosessuntuk 

mencariddannmengatur secara sistematissdata yanggtelah 

dikumpulkannoleh seorang peneliti 

setelahhmelakukannpengambilan dataadari lokasi penelitian. 
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Dataayang dikumpulkan oleh seoranggpeneliti berupaaskor 

atauunilai dari hasilttes kemampuan kognitif siswa padaakelas 

kontrollyangmmenggunakan 

strategippembelajarannkonvensional dannkelas eksperimen 

yang diterapkannstrategi pembelajarannEveryone Isaa 

TeacherrHere. 

1. Kemampuan kognitif siswaayang mengikuti pembelajaran 

dengan strategiipembelajaran konvensional;  

 

Tabel 4.6 

Nilai Kemampuan Kognitif Siswa KelassKontrol  

yanggditerapkannStrategi 

PembelajarannKonvensional 

NilaiiKelassKontrol 

Noo Kodee Nilai 

1 R-1i 88 

2 R-2 i 72 

3 R-3 i 80 

4 R-4 i 68 

5 R-5 i 68 

6 R-6 i 72 

7 R-7 i 60 

8 R-8 i 84 

9 R-9 i 80 

10 R-10 i 92 

11 R-11 i 80 

12 R-12 i 76 

13 R-13 i 76 

14 R-14 i 80 

15 R-15 i 76 

16 R-16 i 84 

17 R-17 i 76 

18 R-18 i 80 

19 R-19 i 76 

20 R-20 i 72 

21 R-21 i 80 

22 R-22 i 72 

23 R-23 i 68 

24 R-24 i 76 

25 R-25 i 76 
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26 R-26 80 

27 R-27 84 

*R-1 =Siswaake 1ddst. 

 

BerdasarkannTabel 4.6 didapatkan hasilkkemampuan 

kognitif melaluiites untukimemperolehirata-rataakelas 

kontrol. Adapunnrumus yang digunakan untuk memperoleh 

nilai rata-rata adalahhsebagai berikut: 

   
∑ 

 
 

Keterangann 

  = Rata-rataa 

∑X  = Jumlahhskor total 

N = Jumlahhsiswa 

   
    

  
 

= 76,88 

Adapun untukkmengetahui kriteria nilai dari kelas 

kontrol di atas maka dapat dilihattpada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Kriteria Nilai Hasil Kemampuan Kognitif 

Rentang Nilai Kategori 

81-100 Sangat Baiki 

66-80 Baiki 

55-65 Cukupi 

0-55 Kurangi 

 

BerdasarkannTabel 4.7 makaadapat 

diketahuiibahwa nilaiihasil kemampuan kognitiffsiswa 

yang telah diterapkannstrategi 

pembelajarannkonvensionalmmemiliki rata-rataa76,88. 

Sehingga dapattdisimpulkan bahwaahasil kemampuan 

kogntif tersebut termasuk dalammkategori baik.  

2. Kemampuan kognitif siswa yang 

mengikutippembelajaranndengan strategippembelajaran 

EveryoneeIs AaTeacherrHere 
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Tabel 4.8 

Nilai Kemampuan Kognitif SiswaaKelas 

Eksperimennyang diterapkan StrategiiPembelajaran 

EveryoneeIs AaTeacherrHere 

Noo Kodee Nilai 

1 R-1i 96 

2 R-2 i 96 

3 R-3 i 92 

4 R-4 i 96 

5 R-5 i 84 

6 R-6 i 96 

7 R-7 i 92 

8 R-8 i 88 

9 R-9 i 92 

10 R-10 i 88 

11 R-11 i 88 

12 R-12 i 84 

13 R-13 i 96 

14 R-14 i 96 

15 R-15 i 92 

16 R-16 i 88 

17 R-17 i 80 

18 R-18 i 88 

*R-1 =Siswaake 1ddst. 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh hasil kemampuan 

kognitifrmelalui tessuntuk memperolehhrata-rataakelas 

eksperimen. Adapunnrumus yang digunakan 

untukkmemperoleh rata-rataaadalah sebagaibberikut: 

   
∑ 

 
 

Keterangann 

  =rRata-rataa 

∑X = Jumlahhskor totall 

N = Jumlahssiswaa 

   
    

  
 

= 90,66  

 

Adapunnuntuk mengetahui kriteria nilaiidari kelas 

eksperimen di atas makaadapat dilihattpada Tabel 4.9 
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Tabell4.9 

KriteriaaNilaiiHasil Kemampuan Kognitif 

RentanggNilai Kategorii 

81-100 Sangat Baiki  

66-80 Baiki 

55-65 Cukupi 

0-55 Kurangi 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 maka dapat diketahui bahwa 

nilai hasil kemampuan kognitif siswaayang telah 

diterapkannstrategi pembelajaranaaktif tipeeEveryone 

IsaATeacherrHere memilikiirata-rataa90,66. 

Sehinggaadapat diambil kesimpulan bahwaahasil 

kemampuan kognitif termasuk dalamkkategori 

sangattbaik. 

3. UjiiHipotesis 

Analisissdataaadalah suatuuproses untuk 

mencariddannmengatur secaraasistematissdata yanggtelah 

dikumpulkannolehseorangipenelitisetelahhmelakukannpeng

ambilan dataadari lokasi penelitian.aAnalisis 

tersebuttmenggunakan ujihhipotesis untuk mengetahui hasil 

tes kemampuan kognitiffsiswa padaamata pelajarannAl-

Qur’annHadits kelas eksperimen. Dalamppenelitian 

inimmenggunakan rumusst-test (independentssample t-

test)ddengan bantuannolah dataaSPSS WindowssRelease 

16.0. Adapunnlangkah-langkah untukkmengetahui 

hasillanalisissdata yaitu: 

a. Hipotesis 

b. Menentukan hipotesis 

1)              (tidak ada pengaruhhyang 

signifikanndalam penerapannstrategi EveryoneeIs 

AaTeacher Heredtterhadap kemampuannkognitif) 

2)              (ada pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan strategi Everyone Is A Teacher 

Here terhadap kemampuan kognitif) 

c. Menentukanntarafssignifikan  

Penelitiimenggunakan tarafssignifikansi ( ) 
sebesarr0,05 

d. Melakukannstatistik ujiidengan SPSS, 

dengannkriteria: 
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1) Jikaanilai signifikann  
 

 
 0,05mmaka    

diterima 

2) Jikaanilai signifikann 
 

 
 0,05mmaka    ditolak. 

 

Tabel 4.10 UjiiAnalisis Dataa(IndependenttSampleet-test) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai 

thitung sebesar 7,398 yang dilihat dari kolom equal 

variances assumed. Sedangkan, cara untuk mencari nilai 

ttabel (dk) = n1 + n2-2 = 43 denganntaraf signifikansii
 

 
 0,05 

atau 0,025 diperoleh nilai ttabel sebesar 2,016 dan nilai   

valuee(sig 2-tailed)ssebesar 0,000. Jadi,kkarena thitung > 

ttabel dan   value < 0,05 yaitu 7,398 > 2,016 dann0,000 ≤ 
 

 
 

0,05 makaaH0 ditolak.aArtinya, terdapattpengaruh 

yangssignifikan antaraaStrategi PembelajarannEveryone 

Isaa TeacherrHere terhadap kemampuan kognitifssiswa 

padaamata pelajarannAl-Qur’annHadits kelas VIIidi MTs 

Miftahul UlummSukosono Kedung Jepara TahunnAjaran 

2019/2020. 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tahap awal pada penelitian ini adalah peneliti 

menggunakan nilai ulangan harian pada materi “Hukum 

Bacaan Qalqalah” di MTs Miftahul Ulum Sukosono Kedung 

Jepara untukkmengetahui kemampuannawal pada 

kelassyanggakan dijadikannsebagai objekkdalam 

penelitian,napakah kelas tersebut memilkiikemampuan 

awallyang samaaatauutidak. Maka dari itu, peneliti 

mengambil nilai ulangan harian pada materi “Hukum Bacaan 

Qalqalah” dari kelassVII Assebagai kelasskontrol dannkelas 

VII B sebagaiikelasseksperimen. Berdasarkan hasil analisis 

data pada tahap awal,ddiperoleh nilairrata-rataaawal pada 

kelassVII A adalah 69,81 dan standar deviasinya adalah 9,454 

sedangkan nilairrata-rata pada kelassVII B yaitu  81,94 

dannstandar deviasinya adalahh7,099. Langkah selanjutnya 

adalah dilakukannuji normalitassdataatahapaawal 

dengannmenggunakan bantuannSPSS 16.0 

dengannujiiKolmogorov-Sminov denganntaraf signifikansii5% 

(αa=a0,05). Hasilyyang didapatkan dari uji tersebut 

menunjukkan nilaiisignifikansi yaitu kelassVII-A sebesar 

0,178 dan kelas VII-B sebesar 0,125 yang artinya nilai 

signifikansi dari kedua data tersebut mempunyai nilai sig > 

0,05 makaakesimpulannya data tersebut berdisribusi normal. 

Padaaujihhomogenitas,aanalisis dilakukan 

menggunakannbantuan olah data SPSSs16.0 dengannrumus 

Testtof Homogenity offVariance dengannnilai α = 0,05 

makaadiperoleh nilaissignifikansi sebesarr0,064. Jadi, 

karenaanilai sig 0,064 > 0,05amaka kesimpulannya adalah 

kelassVII-A dannVII-B mempunyai variansi yang sama atau 

homogen. 

Selanjutnya, kedua kelas tersebut akan diberikan materi 

yang samaanamun dengan treatment yanggberbeda. Pada 

kelas kontrol materi pelajaran disampaikanndengan strategi 

pembelajarannkonvensional, sedangkannpada kelas 

eksperimen materi pelajaran disampaikan dengan 

strategippembelajaran aktifftipe EveryoneeIs aaTeacher Here. 

Pembelajarannyang dilakukannpada kelasskontrol dannkelas 

eksperimen adalahhdua kali pertemuannatau empat jam 

pelajaran. Pada pertemuan kedua, satu jam pelajarannterakhir 

digunakannuntuk mengerjakannsoal postttest. 
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Post test (tessakhir) dilakukanndengan memberikan 25 

soallpilihan ganda kepadaasemua siswa. Post test  ini 

dilakukannsetelah pemberian treatment strategi pembelajaran 

Everyone Is a Teacher Here padaakelas eksperimenndan 

strategi pembelajarannkonvensional padaakelasskontrol. 

Berdasarkannnilai yanggdiperoleh dariipelaksanaannpostttest, 

rata-rata hasil tes kemampuannkognitif siswaapada 

kelasskontrol yaitu 76,88 dan standar deviasinya adalah 6,77. 

Sedangkannrata-rataahasilltes kemampuan kognitif 

siswaapada kelasseksperimenaadalah 90,66 dan strandar 

deviasinya adalah 4,94. Jadi, darihhasil postttest yang telah 

dilakukan menunjukkanmbahwa nilaimrata-rata siswa 

padaakelas eksperimennlebih baikkdibandingkanndengan 

nilaiirata-rataasiswaapada kelasskontrol.sSehingga, 

diperolehhhasil thitung = 7,435 dan ttabel = 2,016 Denganntaraf 

signifikansi 
 

 
 0,05 atau 0,025. Jadi, karena thitung > ttabel (7,398 

> 2,016) maka H0 ditolakkdan H1 diterima. Artinya, 

hipotesissyang diajukannoleh peneliti diterimaakarena 

nilairrata-rata hasil tesskemampuanrkognitif siswa 

padamkelas eksperimenndengan pelaksanaan 

strategippembelajaran EveryoneeIs aaTeacher Hereelebih 

baik darinnilai rata-rata hasilltes kemampuannkognitif 

siswaapada kelas kontrol dengan strategi 

pembelajarannkonvensional. 

Hasil dari penelitiannyang telah dilakukan oleh peneliti 

telah menunjukkannbahwa terdapat perbedaan hasil tes 

kemampuan kognitif siswaapada kelasskontrol dannkelas 

eksperimen. Bisa dilihat darinnilai rata-rataakelas 

eksperimennadalah 90,66 sedangkannnilairrata-rata 

padaakelas kontrol adalahh76,88. Jadi, dapat dikatakan 

bahwaastrategi pembelajarannaktif tipeeEveryone Isaa 

TeacherhHere mempunyai pengaruh terhadappkemampuan 

kognitifssiswa padaapelajaran Al-Qur’an HaditssdiiMTs 

Miftahul Ulum Sukosono KedunggJepara. 

Ada beberapa komponennyang diperlukan dalam 

keberhasilan proses pembelajaran, salahhsatu komponen 

pokok yang sangat diperlukan adalahhstrategi pembelajaran. 

Strategi pembelajarannmerupakan suatu recana tindakannyang 

termasukppenggunaan metodeedan pemanfaatan 

berbagaissumberrdaya atauukekuatanddalammpembelajaran. 

Seorang pendidik harussmemilihhcara-cara yang akan 
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dilakukan dalammproses pembelajarannagar tujuanmyang 

ditetapkan dapat tercapai.sStrategi pembelajarannaktif 

tipeeEveryone IsaA TeacherrHere yaitu sebuah cara yang 

digunakannoleh guru dalam proses pembelajaran 

untukkmencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 

pendidik memberikan kesempatan kepada setiap siswanya 

untuk menjadi narasumber bagiikawan-kawannya 

denganntujuan agar setiap siswa dapat belajar untuk mengolah 

pendapat dannberani untuk menyampaikan pendapatnya di 

dalam kelas. Pelaksanaannpembelajaran dengan strategi ini 

juga dimaksudkan agar kemampuan kognitif siswa dapat 

meningkat, karena dengan strategi ini siswa 

lebihhbersemangat dan antusias selama proses pembelajaran 

berlangsung dariipada hanya menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional.  

Setelah diterapkan strategiipembelajaran aktif tipe 

Everyone Is A Teacher Here, siswa dapat lebihhmenguasai 

materi pelajaran yang diajarkan dan terdapat pengaruh 

yanggpositif dari penggunaan strategi pembelajaran yang 

lebih menarikkdari biasanya. Dalam hal ini kemampuan 

kognitif siswappada kelasseksperimen akan meningkat 

dibandingkanndengan kelasskontrolyyang hanya 

mendapatkan pelajaran dengannstrategi konvensioanl yang 

lebihhcenderung membuat para siswa bosan selama proses 

pembelajaran di dalamkkelas belajar. 

Keberhasilan proses pembelajarannjuga dipengaruhi oleh 

peran seorang pendidik yanghharus mampuumelibatkan 

semuaasiswauuntuk aktiffdan mandiriiselama proses 

pembelajarannberlangsung.aArtinya, seorang guruutidak 

sepenuhnyammengajarkannsemua materi pelajaran 

kepadaasiswa, akan tetapigguru jugaaharus bisaamenciptakan 

suasana belajarryang lebih aktifddan menarik serta 

semuaasiswa harusaaktif dan mandiri dalam proses 

pembelajaran. Hal ini bertujuannagar pembelajaran dapat 

berpusat pada siswa untuk memahami materi pelajaran yang 

telah diajarkan kepadanya. Maka dari itu, seorang guruuharus 

bisa mengembangkan strategi atau model pembelajaran 

dannmengganti model pembelajaran konvensional atau 

pembelajaran yang berpusattpada guru dengan strategi 

pembelajaran lain yang bisa lebih efektif danndapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa.sSehingga, 
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pembelajaran tidak hanya sekedarrdtransfer offknowledge 

darigguru kepadaasiswa tetapi juga dapat memperoleh 

konseppbaruuyang berpusat padaasiswaaatau mengharuskan 

semua peserta didik untuk aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan uraianndata dan penjelasan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwaapelaksanaan 

pembelajaranndengannstrategi pembelajarannaktif 

tipeeEveryone Issa TeacherrHere lebihhbaik 

dibandingkanndengan pembelajarannmenggunakan 

strategiipembelajaran konvensional,hhal ini dilihat dariihasil 

tes kemampuan kognitif yang diperolehhsiswa 

padaakelasseksperimen lebihhbaikkdari siswaapada 

kelasakontrol. Artinya, ada pengaruh strategippembelajaran 

aktifftipe EveryoneeIs AaTeacher Hereeterhadappkemampuan 

kognitifssiswa kelas VII padaamataapelajaran Al-

Qur’annHaditssdi MTs MiftahuluUlum Sukosono Kedung 

Jepara TahunnAjaran 2019/2020. 


